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 ABSTRAK 
Cendawan mikoriza arbuskular (AMF) merupakan jenis mikoriza yang 

paling umum dan merupakan hasil simbion obligat antara cendawan 

dengan akar yang membentuk simbiosis mutualisme pada beberapa 

jenis tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

produksi spora AMF dari rizosfer jeruk Siompu dengan menggunakan 

kultur tunggal di lokasi Nggula-nggula. Penelitian ini dilaksanakan di 

Rumah Plastik Asosiasi Mikoriza Indonesia (AMI) Cabang Sulawesi 

Tenggara, Kampus Lama UHO dan Unit Laboratorium Ilmu Kehutanan 

dan Lingkungan UHO yang berlangsung selama 3 bulan dari bulan Mei 

- Juli 2023. Penelitian ini dirancang dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap yang terdiri dari 12 perlakuan, masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali dan setiap ulangan digunakan 5 tanaman 

sehingga total tanaman sebanyak 180 tanaman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produksi spora AMF tidak dipengaruhi oleh jenis 

perlakuan AMF. Jenis spora yang dihasilkan dalam satu kultur spora 

berkisar antara 13-127 spora pada umur 3 bulan. 

 

 ABSTRACT  

Arbuscular mycorrhizal fungi (AMF) are the most common type of 

mycorrhiza and are the result of an obligate symbiont between fungi 

and roots that form a mutualistic symbiosis in several plants. This 

research aims to determine the increase in AMF spore production from 

the rhizosphere of Siompu oranges using single culture at the Nggula-

nggula location. This research was conducted at the Plastic House of 

the Indonesian Mycorrhizal Association (AMI) Southeast Sulawesi 

Branch, UHO Old Campus and the UHO Forestry and Environmental 

Science Laboratory Unit which lasted for 3 months from May – July 

2023. This research was designed using a Completely Randomized 

Design consisting of 12 treatments, each treatment was repeated 3 

times and 5 plants were used for each repetition so that the total plants 
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were 180 plants. The results showed that AMF spore production was 

not influenced by the type of AMF treatment. The types of spores 

produced in a single spore culture range from 13-127 spores at 3 

months of age. 

 
PENDAHULUAN  

  Fungi mikoriza arbuskula (FMA) adalah jenis mikoriza yang paling umum serta 
merupakan hasil simbion obligat antara fungi dan akar yang membentuk simbiosis 

mutualisme pada beberapa tanaman (Smith dan Read, 2008). Diketahui sekitar 80% 
spesies tanaman berasosiasi dengan FMA yang di temukan dalam berbagai kondisi 
lingkungan berbeda (Husna et al., 2017). FMA yang bersimbiosis dengan perakaran 

tanaman akan membantu tanaman dalam proses penterapan unsur hara yang lebih 
luas dan lebih efisien (Prayudyaningsih dan Sari, 2016). Selain itu FMA juga membantu 
peningkatan pertumbuhan dan produktivitas serta kualitas tanaman (Sianturi et al., 

2015). Kemampuan FMA untuk bersimbiosis dengan tanaman sangat dipengaruhi oleh 
berbagai kondisi tanah, jenis tanah, dan jenis tanaman (Muhammad dan Setyaningrum, 
2017). 

Salah satu cara produksi FMA dapat dilakukan dengan cara perbanyakan 
(Santana, 2014). Perbanyakan dapat dilakukan dengan kultur pot (Husna et al., 2004; 
Nusantara et al., 2012) dan kultur tunggal menggunakan cawan petri (Tuheteru, 2003; 

Nusantara et al., 2012). Teknik perbanyakan secara kultur tunggal (spora tunggal) 
merupakan teknik perbanyakan FMA menggunakan jenis spora FMA tertentu yang 
diletakkan pada perakaran tanaman inang dalam keadaan steril. Salah satu jenis 

tanaman inang yang sering digunakan dalam perbanyakan spora tunggal adalah 
pueraria javanica hal ini disebabkan karena pueraria javanica memiliki sistem 
perakaran yang luas yang bisa meningkatkan daya infeksi FMA (Nusantra, 2011). 

Prosedur isolasi spora tunggal  memiliki resiko kontaminasi oleh mikroorganisme lain 
(Wang et al., 2019). Sehingga dibutuhkan kondisiyang benar-benar steril untuk 
melakukan kegiatan ini. 

  Beberapa penelitian tentang produksi spora tunggal sudah pernah dilaporkan, 
namun penelitian tentang produksi spora tunggal asal rhizosfer jeruk siompu (Citrus 
nobilis Lour) belum pernah dilakukan sehingga hal tersebut yang menjadi dasar 

penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai salah satu usaha peningkatan produksi 
dan perluasan pemanfaatan FMA. 
 

METODE PENELITIAN 
 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastik Asosiasi Mikoriza Indonesia (AMI) 

Cabang Sulawesi Tenggara dan Laboratorium Jurusan Kehutanan, Fakultas 
Kehutanan dan Ilmu Lingkungan (FHIL), Universitas Halu Oleo (UHO) yang 
berlangsung selama 3 bulan dari bulan Mei sampai dengan Juli 2023. 

 

Rancangan Penelitian 
Penelitian ini didesain dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 12 perlakuan. Setiap perlakuan diulang 3 kali dan tiap ulangan 
digunakan 5 tanaman sehingga total tanaman adalah 180 tanaman.    

 

Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitin dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 
1. Persiapan media kultur 
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a. Cawan petri yang akan digunakan sebagai tempat penanaman kultur terlebih 

dahulu dilubangi pada bagian tepinya yang berfungsi sebagai tempat munculnya 

tanaman.  
b. Cawan petri diisi dengan zeolit sampai penuh dan cukup padat sebelumnya zeolit 

terlebih dahulu disterilkan dengan autoclave untuk mencegah terbawahnya 
patogen atau nematoda yang dapat merusak kultur  

c. Zeolit direndam dalam larutan nutrisi AB mix dengan dosis 2,5 ml/liter air selama 

24 jam. 
 

2. Perkecambahan Benih Pueraria javanica 

a. Benih-benih P. javanica yang akan digunakan sebagai tanaman inang terlebih 

dahulu direndam dalam larutan bayclin selama 5 menit sebagai upaya sterlisasi 
permukaan.  

b. Kemudian direndam dalam air hangat selama ± 24 jam untuk memecahkan 

dormansi yang mungkin terjadi.  

c. Benih-benih tersebut disemaikan dalam bak kecambah ± 7 hari. Setelah itu dapat 

langsung dilakukan penanaman. 
 

3. Pembuatan Kultur 

a. Kecambah P. javanica yang telah memiliki 3 helai daun (7 hari setelah semai) 

diletakkan di atas kertas putih atau tisue.  
b. Spora-spora hasil perbanyakan dari trapping dikumpulkan dalam gelas arloji 

diambil dengan pinset spora dan diletakkan pada akar bibit P. javanica. Setiap 
bibit hanya diinokulasi dengan satu spora.  

c. Kecambah P. javanica yang telah diinokulasi kemudian dipindahkan dengan hati-

hati pad a media kultur dengan posisi bagian batang bibit diletakkan pada bagian 
tepi cawan petri yang telah dilubangi.  

d. Selanjutnya cawan petri ditutup dengan penutupnya dan diberi perekat (selotip) 

pada empat titik untuk mencegah agar kultur tidak tumpah. Kemudian setiap kultur 

cawan petri diberi label yang memuat data tentang tanggal pembuatan kultur, 
nomor petak asal kultur (menunjukkan titik lokasi di lapangan), jenis spora yang 
diinokulasi atau dikulturkan dan pembuat kultur.  

e. Selanjutnya kultur cawan petri dibungkus dengan aluminium foil untuk untuk 

mengurangi pengaruh langsung cahaya terhadap media kultur. Kultur cawan petri 
kemudian diletakkan dalam bak plastik yang sudah dibungkus dengan plastik 
berwarna hitam yang berfungsi sebagai tempat air dan larutan hara bagi kultur. 

Pemberian air melalui bak plastik dilakukan sesuai dengan kebutuhan tanaman.  
f. Kultur akan dipelihara selama 14 minggu kemudian akan diamati pada bulan 

ketiga dan setelah pengeringanMelakukan analisis data yang telah di kumpulkan 
 

Data penelitian 
1. Jumlah spora, teknik isolasi spora FMA menggunakan teknik tuang-saring basah 

dari Pacioni (1992) dan dilanjutkan dengan teknik sentrifugasi dari Brundrett et al. 
(1996). 

2. Kolonisasi FMA, Sampel akar dibersihkan dan diawetkan dalam larutan alcohol 

70%. dan selanjutnya direndam pada larutan tripan blue. Kolonisasi dihitung 
menggunakan rumus :  [Σ bid pandang bermikoriza/ Σ total bidang pandang yang 
diamati] x 100% (Brundrett et al. 1996). 

3. Berat kering tanaman, bagian tanaman dipanen dan selanjutnya dioven pada suhu 

70 °C selama 2x24 jam hingga mencapai berat konstan lalu ditimbang. 
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Analisis data  
Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan ragam (uji F). Apabila 

hasil uji menunjukkan pengaruh nyata maka akan dilakukan uji beda perlakuan 
menurut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%. Data 

dianalisis menggunakan software SAS portable 9.1.3. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rekapitulasi hasil analisis sidik ragam (uji F) produksi spora tunggal FMA asal rizosfer 
jeruk siompu pada lokasi Nggula-nggula disajikan pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukan 
bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap kolonisasi akar, berat kering 

pucuk, berat kering akar, berat kering nodul dan berat kering total, serta berpengaruh 
tidak nyata terhadap jumlah spora umur 3 bulan dan jumlah spora setelah pengeringan. 
 

Tabel 1. Hasil analisis produksi spora tunggal fungi mikoriza arbuskula (FMA) asal 
rizosfer jeruk siompu (citrus nobilis Lour) pada lokasi Nggula-nggula. 

Variabel pengamatan Pengaruh perlakuan Pr>F 

jumlah spora umur 3 bulan tn 0.0746 

jumlah spora setelah pengeringan tn 0.1260 

kolonisasi akar ** 0.0012 
berat kering pucuk ** 0.0085 

berat kering akar ** 0.0038 

berat kering nodul ** 0.0027 

berat kering total ** 0.0022 

Keterangan : tn  = Berpengaruh tidak nyata (P≥0,05),  *   = Berpengaruh nyata (P≤0,05), 
** = Berpengaruh sangat nyata (P≤0,01) 

 Jumlah spora dan kolonisasi akar pada lokasi Nggula-nggula 

  Rataan spora dan kolonisasi akar fungi mikoriza arbuskula (FMA) asal rizosfer 
jeruk siompu (citrus nobilis Lour) pada lokasi Nggula-nggula disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan perlakuan terhadap produksi spora 
umur 3 bulan dan setelah pengeringan, Meskipun demikian, jumlah spora umur 3 bulan 
tertinggi terdapat  pada Glomus sp dari pohon 5 Nggula-nggula sebanyak 127 spora, 

sedangkan yang terendah terdapat pada Glomus sp dari pohon 4 Nggula-nggula 
sebanyak 13 spora. Kolonisasi yang tertinggi terdapat pada Glomus sp dari pohon 4 
Nggula-nggula sebesar 72,5 % dan terendah terdapat pada Glomus sp. dari pohon 8 

yaitu sebesar 18,3 %.  
 

Tabel 2. Hasil analisis rata-rata jumlah spora dan kolonisasi akar pada lokasi Nggula-

nggula 

Perlakuan 
Jumlah spora Kolonisasi 

Akar (%) Umur 3 bulan Sesudah pengeringan 

AG  76.6 80.0 65.0 ab 

BG 65.6 77.0    49.1 abcd 
CG 84.6 72.6  34.1 cde 

DG 13.0 70.3 72.5 ab 

EG 127.3 77.3 65.8 ab 

FG 68.3 65.6 66.6 ab 
GG 49.0 54.3 74.1 a 

HG 25.6 48.6 18.3 e 

IG 20.6 27.3 55.8 abc 

JG 52.6 52.3 30.8 cde 
KG 35.0 41.3 42.5 bcde 

LG 36.3 47.6 25.0  de 
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Ket: Nilai rerata variabel dan nilai pembanding uji jarak berganda Duncan (DMRT),  

huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda pada  kepercayaan 95%.AG = 
Pohon 1, BG = Pohon 2, CG = Pohon 3, DG = Pohon 4, EG = Pohon 5, FG = Pohon 6, 
GG = Pohon 7, HG = Pohon 8, IG = Pohon 9, JG = Pohon 10, KG = Pohon 11, LG = 

Pohon 12. 
 

Berat kering tanaman 
Uji lanjut rataan berat kering tanaman (pucuk,akar,total,nodul) pada lokasi Nggula-
nggula disajikan pada Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan bahwa berat kering pucuk 
tertinggi terdapat pada perlakuan EG yaitu sebesar 1,61 dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Berat kering akar tertinggi terdapat pada perlakuan EG yaitu 
sebesar 0.61 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan AG, BG, KG dan LG. Berat 
kering total tertinggi terdapat pada perlakuan EG yaitu sebesar 2,28 dan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan AG, BG, dan KG. Berat kering nodul tertinggi terdapat pada 
perlakuan BG yaitu sebesar 0.09 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan DG, EG 
dan FG.  

 
Tabel 3. Hasil analisis rata-rata  berat kering tanaman pada lokasi Ngula-nggula 

Perlakuan 
  Berat Kering Tanaman (g)   

Pucuk Akar Total Nodul 

AG 0.86bcd 0.47ab 1.36ab 0.03bc 

BG 0.95b 0.39abcd 1.43ab 0.09a 
CG 0.73bcd 0.20cd 0.96bc 0.02bc 

DG 0.71bcd 0.14cd 0.91bc 0.05ab 

EG 1.61a 0.61a 2.28a 0.06ab 

FG 0.77bcd 0.22bcd 1.04bc 0.05ab 
GG 0.49bcd 0.12cd 0.61bc 0.00c 

HG 0.14cd 0.11cd 0.25c 0.00c 

IG 0.11d 0.60d 0.17c 0.00c 

JG 0.40bcd 0.20cd 0.60bc 0.00c 
KG 0.89bc 0.61a 1.52ab 0.02bc 

LG 0.50bcd 0.56ab 1.09bc 0.02bc 

Ket: Nilai rerata variabel dan nilai pembanding uji jarak berganda Duncan (DMRT),         

huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda pada  kepercayaan 95%. 
 

Berdasarkan hasil pengamatan, jumlah spora 3 bulan dan setelah pengeringan 

tidak dipengaruhi oleh perlakuan, fakta tersebut diduga karena perlakuan FMA Glomus 
sp pohon 1 sampai dengan Glomus sp pohon 12 itu berasal dari satu jenis  FMA yang 
sama. Jenis FMA yang dimaksud adalah Glomus claroideum. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya telah ditemukan jenis spora Glomus claroideum pada desa Nggula-nggula. 
(Husna et al., 2022). Glomus claroideum merupakan jenis glomus yang terbentuk dari 
pembengkakan ujung hifa sampai mencapai batas maksimumnya. Ujung hifa yang 

menggelembung kemudian akan terlepas dan berubah menjadi spora. Karakteristik dari 
glomus sering terlihat jelas sisa dinding hifa pada permukaan spora. Ukuran spora 
Glomus di temukan bervariasi (Asmarahman et al., 2018). 

Berdasarkan  hasil pengamatan, akar dari tanaman Pueraria javanica  
terkolonisasi oleh FMA yang dibuktikan dengan ditemukannya struktur FMA berupa hifa 
internal, hifa eksternal dan vesikula. Hifa internal berperan dalam mentransfer air dan 

hara dari luar ke korteks tanaman inang, Hifa eksternal berperan menyerap unsur hara 
dan air yang dibutuhkan tanaman (Souza, 2015), sedangkan Vesikula berperan 
sebagai organ penyimpanan cadangan makanan seperti lipid dan dalam waktu tertentu 
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berperan sebagai spora yang merupakan alat pertahanan kehidupan FMA (Muryati et 

al., 2016). Kemampuan FMA dalam mengkoloni akar akan memberikan pengaruh 
terhadap pertumbuhan tanaman inang. Kafid et al., (2015) menjelaskan bahwa 
semakin tinggi kolonisasi FMA pada akar tanaman dapat diindikasikan semakin aktif 

spora mikoriza tersebut menginfeksi akar dan memperluas daerah serapan akar 
terhadap air dan unsur hara, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan optimal. 
Tingkat kolonisasi FMA pada akar menurut O’ Connor et al.,  (2001) diklasifikasikan 

berdasarkan kategori 0 tergolong tidak terkolonisasi, <10 kategori rendah, 10-30 
kategori sedang dan > 30 kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa persen kolonisasi 
mempunyai kategori tinggi dengan nilai 74,1. Selain faktor internal, faktor eksternal juga 

menjadi variabel penting dalam penelitian ini seperti suhu, kelembaban udara dan 
intensitas cahaya. Seperti yang telah dijelaskan Breugel et al., (2011) bahwa faktor 
internal dan eksternal sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman.  

Berdasarkan hasil pengamatan, berat kering tanaman berpengaruh sangat 
nyata terhadap berat kering pucuk, berat kering akar, berat kering nodul dan berat 
kering total. Guritno (1995) mengatakan bahwa berat kering tanaman mencerminkan 

status nutrisi, karena bahan kering tanaman tergantung dari fotosintesa dan respirasi. 
Tinggi rendahnya berat kering tanaman menggambarkan bahwa tingginya kemampuan 
tanaman dalam menyerap unsur hara yang diserap tanaman dari media tanam untuk 

membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman (Karepesina, 2007). Menurut Satria et 
al., (2015) semakin baik pertumbuhan tanaman maka akan semakin besar berat kering 
tanaman serta kaitannya dengan ketersediaan hara dalam memacu pertumbuhan 

tanaman tersebut. 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan pada penelitian ini yaitu kultur spora FMA tidak dipengaruhi oleh 

perlakuan jenis FMA Glomus Claroideum. Jenis spora yang dihasilkan pada kultur 

spora tunggal yang tertinggi 127 spora pada glomus sp dari pohon 5 Nggula-Nggula, 

dan yang terendah 13 spora pada Glomus sp dari pohon 4 Nggula-Nggula. Kolonisasi 

yang tertinggi pada Glomus sp dari pohon 4 Nggula-Nggula sebesar 72,5% dan 

terendah pada Glomus sp dari pohon 8 Nggula-Nggula. 
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